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Salah satu bentuk budaya fanservice dalam K-pop adalah komunikasi antara idola dan penggemar. Pada
masa sebelumnya, komunikasi antara penggemar dan idola K-pop sering dilakukan secara satu arah dalam
bentuk komunikasi tertulis melalui korespondensi. Setelah teknologi semakin berkembang, media sosial
menjadi media yang digunakan sebagai sarana komunikasi antaraidola K-pop dan penggemar dalam bentuk
komunikas duaarah, salah satunya komunikasi melalui aplikasi berbasis chat seperti layanan Bubble.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan budaya komunikasi idola K-pop
mempengaruhi hubungan parasosial idola K-pop dan penggemar. Penelitian ini menggunakan metode
gabungan kuantitatif dan kualitatif. Kuesioner disebarkan melalui media sosia dan mendapatkan total 106
responden valid. Data kemudian diolah menggunakan analisis mean dan uji korelasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan dalam penggunaan aplikas berbasis chat dengan hubungan
parasosial antaraidola K-pop dan penggemar secara signifikan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
frekuensi melakukan komunikasi melalui aplikasi berbasis chat, seperti layanan Bubble paling
mempengaruhi afektif hubungan parasosial yang dirasakan penggemar.

...... One of the forms of fanservice culture in K-pop is communication between idols and fans. In the past,
communication between K-pop idols and fans were done one-way through correspondence. Asthe
technology advances, socia media has become the medium for K-pop idols and fans to communicate in two
way form, for example a communication through chat-based application such as Bubble service. The
purpose of this study isto analyze the change of communication culture between K-pop idols and fans
influenced their parasocial relationship. This study used a combined method of quantitative and qualitative.
The questionnaire was spread through social media and received 106 valid respondents. The data then
proceeded with a mean analysis and correlation test. Research results showed that there is a significant
relation between using chat-based application with parasocial relationship between K-pop idols and fans.
The research result aso showed the frequency of doing communication through chat-based application like
Bubble service affected the fans' parasocial relationship affective.
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